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ABSTRAK

Pengelolaan limbah organik sisa pertanian maupun limbah rumah tangga menjadi
hal yang perlu diperhatikan, karena akan berdampak negatif bagi lingkungan.
Desa Rawa Selapan merupakan salah satu desa dengan luas sawah terbesar di
Lampung Selatan. Selama ini, limbah pertanian di desa tidak dimanfaatkan
dengan baik. Selain itu, sistem pertanian dengan penggunaan pupuk kimia dapat
mengubah ketersediaan hara dan mikroorganisme tanah sehingga tanah
mengalami penurunan tingkat kesuburan. Salah satu upaya untuk memanfaatkan
limbah organik dan meningkatkan kesuburan tanah yaitu mengolah limbah
organik menjadi pupuk organik/kompos. Kegiatan ini bertujuan untuk
memanfaatkan limbah organik pertanian di Desa Rawa Selapan, serta melatih
masyarakat desa membuat pupuk kompos menggunakan alat fermentor dan
rotary biocomposter. Kegiatan dilakukan dengan tahapan persiapan, pembuatan
alat fermentor dan rotary biocomposter, pelaksanaan kegiatan dengan
pemaparan materi dan pelatihan pembuatan kompos, serta hasil kegiatan
dievaluasi dengan kuisioner. Terdapat peningkatan pemahaman peserta
mengenai pembuatan pupuk menggunakan fermentor dan rotary biocomposter,
yang semula hanya 39% menjadi 83% peserta yang memahami hal ini. Selain itu,
berdasarkan post-test, sebanyak 91% peserta menjawab akan melanjutkan
pembuatan pupuk organik menggunakan fermentor dan biocomposter. Kegiatan
ini berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai dampak negatif
penumpukan limbah organik dan penggunaan pupuk kimia berkepanjangan.
Selain itu, peserta kegiatan juga telah menguasai teknik pembuatan pupuk
kompos dan bioaktivator berbasis fermentasi menggunakan alat fermentor dan
rotary biocomposter.

Kata Kunci: Fermentor, Bioaktivator, Kompos, Limbah Organik, Rotary
Biocomposter

ABSTRACT

Management of organic waste from agricultural residues and household waste
needs attention due to its potential negative impact on the environment. Rawa
Selapan Village is one of the villages with the largest rice field area in South
Lampung. So far, agricultural waste in the village has not been utilized properly.
In addition, agricultural systems using chemical fertilizers can alter the
availability of soil nutrients and microorganisms, resulting in decreased soil
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fertility. One approach to utilizing organic waste and increasing soil fertility is
the conversion of organic waste into organic fertilizer/ compost. Objective: This
activity aims to utilize organic agricultural waste in Rawa Selapan Village and
provide training to village communities on compost production using fermenters
and rotary biocomposters. This activity aims to utilize organic agricultural waste
in Rawa Selapan Village, as well as train village communities to make compost
using fermenters and rotary biocomposters. The activity was carried out in
several stages, including preparation stages, building a fermenter and rotary
biocomposter, explanation of materials, training in compost production, and the
evaluation of the program using a questionnaire. Participants’ understanding of
compost production using fermenters and rotary biocomposters increased from
an initial 39% to 83%. Furthermore, 91% of participants indicated their intention
to continue producing organic fertilizer using fermenters and biocomposters
based on the post-test result. This activity succeeded in increasing participants’
knowledge regarding the negative impacts of organic waste accumulation and
prolonged use of chemical fertilizers. Additionally, activity participants have
acquired proficiency in fermentation-based compost fertilizer production and
the use of bioactivators with fermenters and rotary biocomposters.

Keywords: Fermentor, Bioactivator, Compost, Organic Waste, Rotary
Biocomposter

1. PENDAHULUAN

Pencemaran lingkungan akibat dari tumpukan sampah yang tidak
dikelola dengan baik, merupakan salah satu permasalahan yang cukup serius
di Provinsi Lampung. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun
2022, Provinsi Lampung menghasilkan 791.680,34 Ton/Tahun (SIPSN, 2022).
Berdasarkan data komposisi sampah berdasarkan jenis sampah SIPSN 2022,
sebanyak 66,73% sampah yang dihasilkan di Provinsi Lampung berupa sampah
organik, termasuk sampah rumah tangga dan pertanian.

Rawa Selapan adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan
Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. Desa Rawa Selapan
memiliki luas areal persawahan yang mencapai 781 hektar, dan menjadi
salah satu desa dengan luas sawah terbesar di Lampung Selatan. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik tahun 2021, luas areal pertanian Desa Rawa
Selapan mencapai 65% dari total luas wilayahnya. Potensi pertanian yang
besar tersebut mengakibatkan tingginya jumlah limbah pertanian berupa sisa
jerami padi, maupun sisa sayuran yang tidak memenuhi syarat untuk dijual.
Sejauh ini, limbah pertanian tersebut hanya dibuang dan dibakar, atau jika
dimanfaatkan biasanya hanya untuk pakan ternak. Besarnya volume limbah
pertanian yang belum tertangani, menyebabkan berbagai fenomena
permasalahan lingkungan, seperti bau yang tidak sedap, serta peningkatan
penularan penyakit melalui sampah. Selain permasalahan lingkungan akibat
limbah pertanian, saat ini produksi pertanian Desa Rawa Selapan juga terus
mengalami penurunan. Menurunnya tingkat kesuburan tanah ini dapat
disebabkan oleh sistem pengelolaan lahan yang diterapkan petani tidak
mengacu pada prinsip konservasi tanah, seperti petani lebih memilih
melakukan pemupukan berbahan kimia dalam membantu menyuburkan
tanah. Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus menyebabkan
terjadinya penurunan kualitas tanah dan hasil panen (Yuniarti,
Suriadikusumah and Gultom, 2017).
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Salah satu upaya untuk memanfaatkan limbah organik dan
meningkatkan kesuburan tanah yaitu mengolah limbah organik menjadi
pupuk organik/kompos. Kompos merupakan jenis pupuk organik yang
digunakan pada pertanian untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
Penggunaan kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan mikrobiologi
tanah (Indasah, Wardani and Nurwijayanti, 2018). Pada dasarnya, kompos
dapat terbentuk secara alami di udara terbuka. Namun prosesnya
memerlukan waktu lama, yaitu 2-3 bulan atau 6-12 bulan (Suwahyono dan
Tim Penulis PS 2015). Maka dari itu, untuk mempersingkat waktu
pengomposan diperlukan sebuah perlakuan terhadap bahan yang
dikomposkan. Pupuk organik dapat dibuat menggunakan bantuan starter
mikroorganisme yang dijual di pasaran, dengan lama waktu yang dibutuhkan
untuk fermentasi sekitar 1-2 bulan. Mahalnya harga starter dan lamanya
waktu fermentasi dapat diatasi dengan pembuatan starter secara mandiri
menggunakan alat fermentor, dan pembuatan pupuk organik menggunakan
rotary biocomposter.

Kegiatan ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan di Desa
Rawa Selapan, dengan memanfaatkan alat fermentor dan rotary
biocomposter yang berfungsi untuk mengolah limbah pertanian menjadi
pupuk organik yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas
tanaman pertanian. Dengan adanya kegiatan pengomposan daun kering dan
sampah organik diharapkan dapat mengatasi permasalahan lingkungan
meliputi pencemaran lingkungan akibat penggunaan pupuk kimia, serta
permasalahan pertanian dapat diatasi, dengan pembuatan alternatif pupuk
organik yang ramah lingkungan.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Permasalahan vyang terjadi di Desa Rawa Selapan meliputi
permasalahan lingkungan dan permasalahan pertanian. Permasalahan
tersebut diuraikan sebagai berikut: 1. Tingginya volume limbah pertanian
yang dihasilkan dari aktivitas pertanian yang cukup tinggi di desa, 2. Produksi
pertanian terus mengalami penurunan, salah satunya karena penurunan
tingkat kesuburan tanah. 3. Penggunaan pupuk anorganik yang akan merusak
unsur hara tanah.

Berdasarkan uraian tersebut maka masalah yang dirumuskan adalah
sebagai berikut:

a. Langkah apa yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan limbah organik
pertanian di Desa Rawa Selapan?

b. Bagaimana memberdayakan masyarakat desa dalam pemanfaatan limbah
organik menjadi pupuk organik yang dapat digunakan untuk
meminimalisir penggunaan pupuk kimia?

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Rawa Selapan, Kecamatan

Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan. Peta lokasi mitra disajikan pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pelaksanaan Kegiatan

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka kegiatan PkM ini dilakukan
dengan tujuan sebagai berikut:
a. Meningkatkan kemampuan mitra dalam pengolahan limbah organik
pertanian
b. Memberdayakan mitra untuk membuat pupuk organik yang berasal dari
limbah organik menggunakan alat biocomposter dan fermentor.

3. KAJIAN PUSTAKA

Bahan organik merupakan sisa jaringan/sel organisme hidup yang
terakumulasi di tanah. Bahan organik berfungsi sebagai penyedia unsur hara
esensial bagi tanah, yang dapat terakumulasi dan menjadi sumber hara bagi
tanaman. Selain itu, bahan organik yang sudah dikomposkan berfungsi
sebagai penyedia unsur hara tersedia yang siap digunakan untuk
pertumbuhan tanaman (Hartatik, Husnain and Widowati, 2015). Bahan
organik yang dikomposkan dapat digunakan sebagai pupuk, yaitu pupuk
organik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik,
seperti hasil pelapukan sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik
dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah (Marwantika, 2020). Aplikasi kompos pada
lahan pertanian dapat memperbaiki agregasi tanah, sehingga struktur tanah
menjadi lebih remah. Struktur yang tanah yang remah akan menurunkan nilai
berat isi tanah (Widodo et al., 2018).

Pembuatan kompos dengan prinsip fermentasi dapat dilakukan dengan
memanfaatkan mikroorganisme lokal (MOL) yang dapat dibuat sendiri, atau
menggunakan starter EM4. MOL mengandung mikroorganisme yang
membantu proses dekomposisi dalam proses pengomposan. Beragam
mikroorganisme, antara lain Bacillus sp., Rhizobium sp., Azospirillium sp.,
Pseudomonas sp., dan Azotobacter sp. terdapat di dalamnya (Kurniawan
2018). Sumber MOL sebagai aktivator dapat diperoleh dari limbah lingkungan
sekitar, seperti limbah kulit nanas (Supianor, dkk 2018), limbah tomat
(Amalia dan Widiyaningrum 2016), dan limbah pepaya (Lubis 2017).
Komunitas bakteri merupakan kunci utama pendorong mekanisme
pengomposan yang lebih baik (Li, dkk 2022).

Proses fermentasi oleh mikroorganisme akan membuat partikel limbah
menjadi lebih kecil. Mikroorganisme menyerap nutrisi dari bahan organik
yang telah terurai, oleh karena itu ukuran partikel telah berubah menjadi
lebih kecil dari pada bahan organik sebelumnya (Nafis, Yaman and Allaily,
2021). Keunggulan penggunaan MOL antara lain biayanya yang murah (Hadi
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2019), waktu pembuatan lebih cepat dengan proses pembuatan yang
sederhana (Marsiningsih, et al., 2015).

Kompos yang sudah siap digunakan akan memiliki tekstur yang halus,
warna gelap, dan tidak memiliki bau menyengat. Kompos yang belum matang
memiliki bau masih sama seperti bau seperti asli dari bahan organik dan pada
saat kompos tidak mengeluarkan aroma dan bau, itu menandakan bahwa
kompos sudah matang (Setyaningsih et al., 2017). Penggunaan desain rotary
yang mampu mengaduk rata dibandingkan cara manual dapat mengurangi
waktu pengomposan dengan lebih sedikit bau sehingga menghasilkan kompos
matang (Elalami, et al., 2020).

Selain kompos, limbah organik yang bersifat basah dapat digunakan
sebagai bahan pembuat bioaktivator atau pupuk organik cair. Pupuk organik
dapat menjadi solusi sebagai upaya untuk menjaga kesuburan tanah. Pupuk
organik cair (POC) merupakan pupuk yang terbuat dari sisa-sisa limbah basah
seperti buah atau sayur yang telah busuk. POC mengandung Nitrogen (N)
yang dapat meningkatkan kesuburan tanah (Wibowo, et al, 2022). Kelebihan
dari pupuk organik cair ini adalah unsur-unsur yang ada di dalam pupuk ini
dapat dengan mudah diserap oleh daun tanaman (Indrajaya & Suhartini,
2018).

4, METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan

beberapa langkah guna merealisasikan solusi atas permasalahan mitra,

yaitu:

a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, tim melakukan penjajakan dengan mitra, khususnya
pemerintah desa dan kelompok tani di lingkungan Desa Rawa Selapan.

b. Tahap pembuatan alat fermentor dan rotary biocomposter
Tim kegiatan melalukan perumusan dan penyusunan desain alat yang akan
dibuat untuk digunakan oleh mitra. Alat yang dibuat terdiri atas alat
fermentor dan alat rotary biocomposter (Gambar 2). Fermentor
digunakan untuk pembuatan biostarter dan pupuk organik cair
menggunakan limbah basah seperti sayuran yang sudah dicacah. Alat
fermentor bekerja dengan prinsip fermentasi anaerob secara tertutup di
dalam drum. Alat rotary biocomposter digunakan untuk membuat pupuk
kompos (pupuk organik kering) dengan memanfaatkan sampah kering
seperti daun kering ataupun jerami.

(@) - T (b)

Gambar 2. (a) Rotary biocomposter, (b) Fermentor
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c. Tahap pelaksanaan

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik dilakukan pada tanggal 25
September 2023 di aula kantor Desa Rawa Selapan, dan dihadiri oleh
perwakilan kelompok tani sejumlah 23 orang. Dalam kegiatan ini, peserta
diberikan pemaparan materi mengenai dampak negatif limbah organik
dan potensi lahan pertanian yang jenuh akibat terlalu banyak penggunaan
pupuk kimia. Setelah pemaparan materi dan sesi tanya jawab selesai,
peserta dipandu oleh tim untuk melakukan pembuatan pupuk cair dan
biostarter menggunakan alat fermentor, serta pembuatan kompos
menggunakan rotary biocomposter. Dalam kegiatan ini juga dilakukan
serah terima alat fermentor dan rotary biocomposter dari Tim Pengabdian
kepada Masyarakat kepada Kepala Desa Rawa Selapan. Peserta yang hadir
diberikan kit berisi alat tulis dan flyer petunjuk pembuatan biostarter dan
kompos.

Pupuk kompos dibuat dengan menggunakan alat rotary
biocomposter, dan bahan berupa daun kering yang sudah dicacah, gula
merah, bioaktivator, dan air. Adapun cara pembuatannya adalah sebagai
berikut.

1) Daun kering yang sudah dirajang dicampur dengan daun hijau (sampah
organik) dengan perbandingan, daun kering : daun hijau =3 : 1

2) Secara bersamaan dibuat larutan campuran EM4 dan gula dengan
perbandingan sebagai berikut, EM4 : gula : air sumur=1:1:50

3) Seluruh bahan dimasukkan ke dalam alat biocomposter. Cek secara
berkala dan lakukan proses pengadukan setiap 3-4 kali sehari

4) Amati hingga pupuk matang dengan indikator warna, aroma, dan
tekstur. Kompos yang sudah matang akan memiliki warna coklat
kehitaman seperti tanah, dengan aroma seperti bau tanah, serta
tekstur yang mudah menggumpal bila digenggam.

Bioaktivator dapat dibuat menggunakan alat fermentor. Selain
digunakan sebagai bioaktivator dalam pembuatan pupuk kompos, hasil
pupuk cair dari fermentor juga dapat digunakan sebagai pupuk cair.
Bahan yang diperlukan yaitu limbah sayuran (limbah organik basah), gula
merah, serta air cucian beras. Adapun cara pembuatannya adalah sebagai
berikut.

1) Limbah sayuran diiris tipis-tipis

2) Potongan limbah sayuran dimasukkan dalam drum fermentor

3) Tambahkan air cucian beras sebanyak 10 liter

4) Tambahkan gula merah halus, dan aduk hingga rata

5) Drum ditutup selama 10-15 hari

6) Bioaktivator kompos siap digunakan ketika sudah membentuk cairan
berwarna coklat kehitaman dengan aroma segar menyerupai aroma
tape.

d. Tahap evaluasi

Kegiatan ini dievaluasi melalui kuisioner pre-test dan post-test. Pre-test
dilakukan sebelum pemaparan materi untuk mengukur pengetahuan
peserta sebelum dilakukan pemaparan materi dan pelatihan pembuatan
pupuk. Setelah kegiatan dilakukan, peserta diminta untuk mengisi
kuisioner post-test. Penilaian pre-test dan post-test dikomparasi untuk
mengukur ketercapaian tujuan program, yaitu peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam pengolahan limbah organik pertanian
menjadi pupuk organik.
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5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Sebanyak 23 peserta dari perwakilan kelompok tani Desa Rawa
Selapan mengikuti penyuluhan dan demonstrasi pembuatan pupuk dengan
baik. Kegiatan ini diawali dengan pemaparan oleh tim PkM terkait dampak
negatif penumpukan sampah organik serta penggunaan pupuk kimia
(Gambar 3).

Gambar 3. Pemaparan materi mengenai dmpak ﬁégatif penumpukan
sampah organik serta penggunaan pupuk kimia

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dievaluasi melalui dua
tahap: pre-test dan post-test. Pre-test diadakan sebelum penyuluhan dan
demonstrasi dimulai untuk mengetahui pengetahuan dasar peserta
mengenai dampak negatif pupuk kimia dan pengetahuan mengenai
teknologi komposter dan biostarter dalam pembuatan pupuk organik.
Setelah penyuluhan dan demonstrasi selesai, peserta diminta untuk
mengisi post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan yang
diperoleh peserta setelah mengikuti rangkaian kegiatan. Hasil pre-test
dan post-test menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
peserta terkait dampak negatif penggunaan pupuk kimia secara terus
menerus. Terkait dengan teknologi komposter dan biostarter yang
dikenalkan kepada peserta, berdasarkan hasil kuisioner terjadi
peningkatan pengetahuan peserta mengenai teknologi kompos dan
biostarter (Gambar 4). Selain itu, sebanyak 91% peserta menjawab akan
melanjutkan pembuatan pupuk organik menggunakan fermentor dan
biocomposter.

4 100% A

83%

80%
60%
40% @ Paham

20% E Belum paham

0%
Sebelum Sesudah

- /

Gambar 4. Ketercapaian pemahaman peserta mengenai pembuatan
pupuk organik menggunakan komposter dan fermentor secara
berkelanjutan
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Adapun dokumentasi dari kegiatan disajikan pada gambar 5 dan 6.

Gambar 5. Pembuatan pupuk kompos menggunakan rotary biocomposter

N e o

Gambar 6. Pembuatan bioaktivator menggunakan fermentor

b. Pembahasan

Pupuk organik adalah pupuk yang dibuat dari bahan-bahan organik
atau alami, dalam hal ini dapat berupa daun kering maupun sisa sayuran
yang tidak digunakan. Pupuk organik memiliki kandungan hara yang
lengkap, seperti asam humik, asam vulfat, dan senyawa-senyawa organik
lain. Senyawa organik ini dapat berguna untuk meningkatkan kualitas
pertumbuhan tanaman (Marwantika, 2020).

Berdasarkan hasil kuisioner pre-test dan post-test, peserta kegiatan
yang berasal dari perwakilan kelompok tani cukup memahami tujuan
pemanfaatan limbah pertanian untuk pembuatan pupuk organik. Hal ini
dilakukan untuk meminimalisir dampak negatif dari penumpukan sampah
organik, serta penggunaan pupuk kimia secara jangka panjang yang dapat
mengubah kesediaan hara tanah pertanian. Peserta yang hadir dibagikan
print out materi tentang metode pembuatan pupuk kompos dan
bioaktivator, dengan harapan peserta dapat membuat sendiri dengan
bahan organik yang tersedia di lingkungan sekitar. Penggunaan pupuk
organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan
dan dapat mencegah degradasi lahan.Pupuk organik yang ditambahkan ke
dalam tanah akan mengalami fase perombakan oleh mikroba tanah untuk
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menjadi humus. Bahan organik juga berperan sebagai sumber energi dan
makanan mikroba tanah sehingga dapat meningkatkan aktivitas mikroba
tersebut dalam penyediaan hara tanaman (lda, 2013).

Sebagai upaya meningkatkan keberlanjutan program, tim PkM
menyerahkan alat fermentor dan rotary biocomposter kepada pihak desa.
Dengan adanya alat fermentor dan rotary biocomposter di desa,
diharapkan masyarakat desa lebih mudah mengakses dan membuat pupuk
kompos dengan waktu fermentasi yang lebih singkat. Selain itu, proses
perajangan daun sebelum dilakukan pengomposan juga termasuk salah
satu faktor yang dapat mempercepat proses fermentasi kompos. yang
membuat kompos lebih halus dibandingkan dengan perlakuan-perlakuan
lainnya. Menurut Sulistyorini  (2005), mikroba mesofilik akan
memanfaatkan nutrisi yang berukuran kecil, dan oksigen. Proses ini
terjadi pada saat awal pengomposan. Selain itu, menurut Murbandono, et
al (1995), ukuran partikel yang berukuran kecil merupakan salah satu ciri
kompos yang baik, karena bersifat halus serta bentuk fisik menyerupai
tanah. Pada kegiatan ini, pembuatan pupuk kompos dilakukan hingga
warna kompos menjadi lebih gelap seperti tanah, dan teksturnya halus.
Perubahan warna kompos menjadi lebih gelap disebabkan karena adanya
proses dekomposisi oleh mikroba pendegradasi. Berdasarkan Ida (2013),
kompos yang telah matang dan siap digunakan akan berwarna lebih gelap
mendekati warna kehitaman.

Berdasarkan hasil kuisioner, terdapat peningkatan pemahaman
peserta mengenai pembuatan pupuk menggunakan fermentor dan rotary
biocomposter, yang semula hanya 48% menjadi 83% peserta yang
memahami hal ini. Selain itu, berdasarkan post-test, sebanyak 91%
peserta menjawab akan melanjutkan pembuatan pupuk organik
menggunakan fermentor dan biocomposter. Hal ini menjadi indikator
ketercapaian tujuan kegiatan, dan diharapkan dapat dilakukan secara
berkelanjutan untuk mewujudkan pertanian organik di Desa Rawa
Selapan. Setelah kegiatan selesai, monitoring penggunaan alat fermentor
dan rotary biocomposter akan terus dilakukan dengan bantuan
pemerintah desa dan tim kelompok tani.

6. KESIMPULAN
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
dampak negatif penumpukan limbah organik dan penggunaan pupuk kimia
berkepanjangan. Selain itu, peserta kegiatan juga telah menguasai teknik
pembuatan pupuk kompos dan bioaktivator berbasis fermentasi
menggunakan alat fermentor dan rotary biocomposter.

Saran

Perlu dilakukan pemantauan penggunaan alat komposter dan
fermentor sesuai dengan SOP perawatan alat. Selain itu, perlu dilakukan
produksi pupuk kompos dalam jumlah banyak untuk mencukupi kebutuhan
pupuk desa, sebagai kegiatan lanjutan dari program ini.
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